
BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

4.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian meliputi pengukuran langsung di lapangan dan uji 

laboratorium. Pengukuran langsung di lapangan meliputi pengukuran potensi 

debit, potensi energi potensial (beda ketingian/ topografi) menggunakan GPS 

(Global Position Station), trase jaringan air, dan kualitas fisik air di Desa Besuki 

Kecamatan Lumbir, Banyumas. Uji laboratorium yang dilakukan adalah uji 

kualitas kimia dan fisika air  yang dilakukan di Laboratorium Dinas Kesehatan 

Banyumas. Variabel yang diamati adalah debit, energi potensial (head), 

kehilangan energi (head losses), jumlah penduduk, kebutuhan air, ketersediaan 

air, dan luas daerah pelayanan dengan hasil akhir berupa perencanaan jaringan 

pipa air bersih menggunakan software WaterNet 1,6 Free Version. 

 

4.2. Persiapan dan Perijinan 

Persiapan meliputi penyediaan formulir-formulir dan peralatan di 

lapangan, sedangkan perijinan dilakukan terhadap instansi-instansi terkait 

meliputi pemda, kecamatan, kelurahan dan RT/ RW setempat. 

 

4.3. Pengumpulan Data/ Peta 

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

akan digunakan dalam simulasi jaringan pipa. Data-data yag digunakan terdiri dari 

2 (dua) jenis yaitu data primer dan data sekunder.  

4.3.1. Data Primer 

Data primer yang dibutuhkan dalam simulasi jaringan air bersih mata air 

Mulang antara lain : 

2. Data kualitas air 

Data kualitas air didapat dengan pengambilan contoh air  dari mata air 

alami yang muncul di Sungai Mulang. Penelitian kualitas air dilakukan oleh pihak 
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Dinas Kesehatan Banyumas dengan mengambil contoh air dari ketiga mata air 

yang diteliti Contoh air dimasukkan ke dalam botol dan selanjutnya diuji 

karakteristik fisik, bakteri  maupun kimianya di laboratorium Dinas Kesehatan 

cabang Banyumas. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1. Pengambilan contoh air oleh petugas Dinas Kesehatan 
 

Hasil analisis kualitas air disesuaikan dengan ketentuan Petunjuk Teknik 

dan Manual Sistim Penyediaan Air Minum Pedesaan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kimpraswil (2002) (Tabel 2.1.). Kelayakan air hasil analisis 

laboratorium kemudian dibandingkan dengan baku mutu air bersih dan air 

minumberdasarkan Keputusan Menkes No.416 tahun 1990 (Tabel 2.2.). 

2. Data ketersediaan air 

Data ketersediaan air diperoleh dengan melakukan pengukuran debit pada 

mata air alami Mulang dengan menggunakan tabung atau ember ukur. Pengukuran 

tersebut dilakukan karena debit mata air yang cukup kecil, maka pengukuran 

dapat dilakukan dengan menghitung volume air yang mengalir dalam satuan 

waktu tertentu. Data debit yang dipakai adalah debit sesaat dari mata air Mulang 

yang diukur pada bulan Juni 2006. Debit yang telah diukur selanjutnya akan 

digunakan untuk menganalisis ketersediaan air bagi masyarakat Desa Besuki. 

Ketersediaan air masyarakat dari tahun-ketahun diperoleh dengan meyesuaikan 

dengan laju pertumbuhan penduduk Desa Besuki sebesar 0,99% . 
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Besarnya kebutuhan air penduduk pedesaan mengacu pada Petunjuk 

Teknik dan Manual Sistem Penyediaan Air Minum Pedesaan oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kimpraswil (2002) yaitu sebesar 30 liter /orang/ 

hari. Tingkat pelayanan air dianalisis dengan mengambil tingkat pelayanan 60%, 

75%, dan 100% terhadap jumlah penduduk Desa Besuki Kecamatan Lumbir, 

Banyumas. 

2. Peta Kontur  

Peta kontur didapatkan dari pengukuran langsung di lapangan dengan 

menggunakan alat ukur elevasi berupa GPS (Global Position Station) yang sistim 

kerjanya menggunakan satelit. Peta kontur digunakan untuk menentukan jalur 

pipa dalam suatu sistim jaringan distribusi pipa air bersih. Jaringan pipa dimulai 

dari mata air Mulang menuju node-node pelayanan yang ada di Desa Besuki. 

Penentuan jalur pipa berdasarkan kontur yang ada diharapkan air dari mata air 

Mulang dapat mengalir secara merata dan dapat dimanfaatkan oleh semua 

masyarakat Besuki. 

 

4.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder yang dibutuhkan dalam simulasi jaringan air bersih mata air 

Mulang antara lain : 

1. Data peduduk 

Data yang digunakan adalah data penduduk dari desa yang secara 

geografis memungkinkan untuk dilayani oleh mata air Mulang yaitu Desa Besuki. 

Secara geografis desa Besuki diapit oleh dua buah bukit dan terpisah jauh dengan 

desa lainnya. Data penduduk yang digunakan adalah data penduduk Desa Besuki 

Kecamatan Lumbir, Banyumas tahun 2004 dengan jumlah 2136 jiwa dan 

pertumbuhan penduduk sebesar 0, 99% (BPS banyumas, 2004). Data penduduk 

digunakan untuk menganalisis jumlah kebutuhan air bagi masyarakat Besuki yang 

disesuaikan dengan jumlah air atau debit air yang ada. Data penduduk juga 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepadatan, dan pertumbuhan penduduk Desa 

Besuki yang memungkinkan dilayani oleh mata air mulang baik sekarang maupun 
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masa yang akan datang. Untuk memperkirakan jumlah penduduk di masa yang 

akan datang digunakan rumus : 

Pi = Po (1+ r)n........................................................................................(4.1) 

Dimana : 

Pi = jumlah penduduk di masa yang akan datang (jiwa) 

Po = jumlah penduduk sekarang (jiwa) 

r = tingkat pertumbuhan penduduk (%) 

n = rentang waktu prediksi (tahun)  

 

2. Peta Toprografi Desa  

Peta toprografi desa digunakan untuk mengetahui tata letak Desa Besuki dan 

sekitarnya dan sebagai pendukung dalam penentuan jalur pipa dalam suatu sistim 

jaringan distribusi pipa air bersih.  

 

3.1. Perencanaan Sistem Jaringan Distribusi Air Pedesaan 

Sistem jaringan distribusi air berupa jaringan pipa pedesaan yang 

direncanakan dengan menggunakan software WaterNet versi 1.6.untuk melakukan 

simulasi jaringan pipa. Simulasi didasarkan pada Petunjuk Teknik dan Manual Air 

Minum Pedesaan BPP Kimpraswil (2002) dan dilakukan dengan asumsi-asumsi 

sebagai berikut : 

a. Sistim pelayanan adalah Bak Umum (BU) dan Kran Umum (KU) dengan 

jarak minimum antar BU atau KU adalah 200 m. 

b. Cakupan pelayanan 60 sampai 100% jumlah penduduk. 

c. Pelayanan air adalah 30 liter/ orang/ hari. 

d. Faktor kehilangan air adalah 20% dari total kebutuhan. 

e. Faktor hari maksimum 1,1 dan faktor jam puncak 1,2 

f. Periode desain adalah 10 tahun 

g. Pipa menggunakan pipa PVC.  

Pipa PVC yang dipakai menggunakan angka kekasaran pipa sesuai dengan 

fasilitas yang terdapat pada software WaterNet.. 
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Sistim jaringan pipa dengan software WaterNet menggunakan potensi 

energi pengaliran untuk melihat sejauh mana air dari sumber mata air dapat 

dialirkan. Jika pengaliran menggunakan sistem gravitasi (alami), maka perbedaan 

tinggi tekan (energi yang tersedia) harus lebih besar daripada kehilangan energi 

(energi yang dibutuhkan) pada pipa (Kimpraswil, 2002). 

3.2. Rencana Anggaran Biaya dan Gambar Perencanan  

Perencanaan jaringan pipa mata air mulang terdiri dari saluran pipa dan 

bangunan bak penampungan. Rencana Anggaran Biaya (RAB) diprediksikan 

untuk saluran yang menggunakan pipa PVC dari mata air sampai dengan bak-bak 

penampungan. Bak penampung terdiri dari empat buah bak, satu buah bak terletak 

di mata air Mulang dan tiga buah bak berada di Desa Besuki dimana lokasinya 

diatur sesuai dengan topografi dan jumlah penduduk Desa Besuki. 

Gambar perencanaan terdiri dari tampak depan dan samping bak 

penampungan.  Pipa saluran distribusi setiap panjang tertentu diberi penopang 

atau sandaran pipa untuk menjaga agar pipa tidak bergoyang dan berubah dari 

posisinya. Gambar penopang terdiri dari tampak depan dan samping penopang.  

Hasil analisis dan pengolahan data yang ada, diharapkan pendistribusian 

air bagi masyarakat Besuki dapat mengalir dengan baik dan efisien, sehingga 

semua masyarakat Besuki dapat memperoleh air dari mata air Mulang secara adil 

dan merata. Perencanaan jaringan distribusi mata air Mulang akan dijadikan solusi 

yang baik dan selanjutnya dapat diajukan oleh pihak pemerintahan kabupaten 

Banyumas agar dapat direalisasikan secara fisik. 

Bagan alir penyelesaian penelitian untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

bagi masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Bagan alir penyelesaian penelitian 
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